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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Menurut Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2004 jalan 

adalah suatu prasarana transportasi yang meliputi segala bagian jalan termasuk 

bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, 

yang berada di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan/atau air, serta 

di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori dan jalan kabel. Jalan di 

klasifikasikan menjadi beberapa kategori salah satunya adalah jalan tambang. 

Menurut Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2005 jalan 

tambang adalah jalan khusus kendaraan berat yang merupakan bagian sistem 

jaringan jalan dan sebagai jalan persero yang penggunaannya diwajibkan 

pengawasan dan safety yang khusus. 

Di samping itu, jalan tambang merupakan jalan penghubung antar lokasi 

penambangan ke stockpile (dermaga loading) yang penyelenggaraannya bertujuan 

untuk memperlancar lalu lintas dan produktivitas tambang di daerah yang telah 

ditentukan untuk lokasi penambangan, meningkatkan pelayanan distribusi tenaga 

kerja dan produksi tambang menunjang pertumbuhan ekonomi, serta meningkatkan 

hasil produksi dan kelancaran mobilisasi. Jalan tambang mengutamakan keamanan 

dan kenyamanan pengendara, sehingga perlu adanya perencanaan sesuai dengan 

spesifikasi, sehingga menjamin mutu dan kelancaran dari konstruksi jalan tambang 

yang akan dibangun. 
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Untuk memperlancar lalu lintas tambang di daerah yang telah ditentukan 

untuk penambangan PT.BARA SENTOSA LESTARI melakukan pelaksanaan 

proyek pembangunan Jalan Tambang melalui PT. SINAR BUMI PERTIWI pada 

proyek Jalan Tambang Musi Rawas Utara – Bayung Lincir Sumatera Selatan. Jalan 

Tambang ini mulai dikerjakan sejak 3 Agustus 2023, dan memiliki main road 

sepanjang 145,4 km. Jalan tambang ini memiliki 8 persimpangan pemukiman 

warga , 3 jembatan ,1 persimpangan jalan propinsi dan direncanakan memiliki 

rambu-rambu lalulintas.  

Pembangunan jalan tambang ini diharapkan dapat memperlancar arus lalu 

lintas tambang sehingga tercapainya pengiriman hasil produksi tambang yang 

maksimal dan bermanfaat untuk kesejahteraan daerah tersebut. Berdasarkan 

penjelasan diatas dilakuan kajian untuk membuat rencana jalan pada Tambang 

Musi Rawas Utara – Bayung Lincir dengan judul Proposal Laporan Akhir yang 

diangkat oleh penulis adalah “Perencanaan Geometrik Jalan Tambang Musi rawas 

Utara – Bayung Lincir STA 6,5 s/d STA 145,4 Provinsi Sumatera Selatan. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diambil suatu rumusan 

masalah yaitu : 

1. Bagaimana Rencana Geometrik Jalan Kelas Khusus Tambang? 

2. Berapa Volume Galian Dan Timbunan Yang Diperlukan Sesuai Standar 

Geometri Jalan? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk Mengetahui Rencana Geometrik Jalan Kelas Khusus Tambang. 

2. Untuk Mengetahui Volume Galian Dan Timbunan Yang Diperlukan Sesuai 

Standar Geometri  Jalan. 

 

1.4 Batasan Masalah  

Dalam perencanaan ini, panjang jalan yang ditinjau dimulai dari STA 2,5 

s/d STA 8,5. Penulis memilih konstruksi jalan sebagai materi pembahasan karena 

konstruksi jalan memiliki ruang lingkup pekerjaan yang luas dan pokok 

permasalahan yang kompleks.Batasan – batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Panjang jalan yang ditinjau dimulai dari STA 2,5 sampai STA 8,5. 

2. Lokasi penelitian di PT.BARA SENTOSA LESTARI Musi Rawas Utara – 

Bayung Lincir Sumatera Selatan. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dibangunnya jalan Tambang Batu Bara ini adalah untuk 

menghubungkan Musi Rawas Utara dengan Bayung Lincir yang kaya akan hasil 

alam di Propinsi Sumatera Selatan. Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Mahasiswa dapat mengetahui gambaran dari suatu pekerjaan yang akan  

dihadapi saat terjun ke dalam dunia kerja sipil. 

2. Sebagai pedoman dalam rencana suatu proyek pembangunan jalan. 
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3. Mahasiswa dapat mengolah data – data, mendesain geometrik jalan yang 

efisien berdasarkan peraturan dan standar yang ditentukan, dan dapat 

merencanakan penggalian dan penimbunan yang ekonomi. 

Sistematika Penulisan  

Dalam penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut : 

        Bab I Pendahuluan 

  Bab ini berisi pemikiran dan kerangka awal penelitian yang akan 

dilakukan. Bab ini meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

batasan masalah, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

        Bab II Tinjauan Pustaka 

     Bab ini berisi kajian teori dari literatur atau bahan bacaan yang digunakan 

dalam penelitian ini, baik itu dari jurnal, buku, internet, makalah dan sumber bacaan 

lainnya. 

     Bab III Metodologi Penelitian 

      Bab ini berisi penjabaran keseluruhan proses yang dilakukan selama 

pengumpulan data berlangsung sampai selesai. Diantaranya bagaimana proses 

pengumpulan dan pengolahan data dari hasil penelitian. 
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 Bab VI Pembahasan  

 Bab ini menjelaskan hasil dan pembahasan analisis yang dilakukan untuk 

memperoleh jawaban yang sesuai dengan rumusan masalah. Bab ini menyajikan 

data hasil analisis berupa tabel dan gambar dan perhitungan. 

 Bab V Penutup  

 Bab ini menjelasakan mengenai kesimpulan yang diperoleh dari penelitian 

dan saran yang berguna untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
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